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Abstrak. Surat Keterangan Pendamping I[jazah (SKPI) merupakan dokumen resmi yang memuat
capaian pembelajaran, prestasi, dan aktivitas mahasiswa selama menempuh pendidikan di
perguruan tinggi. Di Universitas Palangka Raya, proses pengajuan dan penerbitan SKPI masih
dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu lama dan berpotensi menimbulkan
kesalahan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi SKPI
berbasis web sesuai dengan Buku Pedoman Universitas Palangka Raya. Metode pengembangan
yang digunakan adalah Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML), implementasi, pengujian, serta pemeliharaan
sistem. Aplikasi dikembangkan menggunakan HTML, JavaScript, PHP dengan framework
Laravel, serta MySQL sebagai basis data, dan diuji menggunakan metode Black Box Testing.
Hasil penelitian menunjukkan aplikasi mampu mempercepat proses pengelolaan SKPI secara
lebih akurat, efisien, dan terstruktur.

Kata kunci: SKPI, capaian pembelajaran, Waterfall, aplikasi berbasis web

Abstract. The Diploma Supplement (Surat Keterangan Pendamping Ijazah, SKPI) is an official
document that provides information on students’ learning outcomes, achievements, and activities
during their study in higher education. At Universitas Palangka Raya, the submission and
issuance of SKPI are still performed manually, which leads to longer processing time and
increases the risk of data errors. This study aims to design and develop a web-based SKPI
application in accordance with the SKPI Guidelines of Universitas Palangka Raya. The system
is developed using the Waterfall methodology, which consists of requirements analysis, system
design using Unified Modeling Language (UML), implementation, testing, and system
maintenance. The application is implemented using HTML, JavaScript, PHP with the Laravel
framework, and MySQL as the database, and is evaluated using the Black Box Testing method.
The results indicate that the proposed application improves the efficiency, accuracy, and
structure of the SKPI management process.

Keywords: Diploma Supplement, learning outcomes, Waterfall method, web-based application

1. Pendahuluan

Dalam menghadapi era globalisasi dan persaingan dunia kerja yang semakin kompetitif, perguruan
tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki ijazah sebagai bukti kelulusan,
tetapi juga informasi yang jelas mengenai kompetensi, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki.
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Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, perguruan tinggi perlu menyediakan dokumen pendukung yang
mampu merepresentasikan capaian pembelajaran dan kualifikasi lulusan secara komprehensif.

Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI), atau Diploma Supplement, merupakan dokumen resmi
yang memuat informasi mengenai capaian pembelajaran, prestasi, serta aktivitas mahasiswa selama
menempuh pendidikan di perguruan tinggi [1], [2], [3]. SKPI berfungsi sebagai pelengkap ijazah dan
transkrip akademik yang memberikan gambaran kompetensi lulusan secara lebih rinci, sehingga dapat
digunakan sebagai pendukung dalam persaingan dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. SKPI
memberikan penjelasan yang objektif mengenai prestasi dan kompetensi pemegangnyal4].
Penerbitan SKPI juga merupakan amanat peraturan perundang-undangan yang mewajibkan perguruan
tinggi untuk memberikan informasi kompetensi lulusan secara transparan dan terstandar [5], [6].

Universitas Palangka Raya sebagai salah satu perguruan tinggi negeri telah menyusun buku pedoman
SKPI sebagai acuan dalam proses penerbitan dokumen tersebut. Buku pedoman ini mengatur informasi
yang dicantumkan dalam SKPI, seperti capaian akademik, keterampilan, serta sertifikasi yang diperoleh
mahasiswa. Namun, dalam implementasinya, proses pengajuan dan penerbitan SKPI di Universitas
Palangka Raya masih dilakukan secara manual, mulai dari pengumpulan data, verifikasi dokumen,
hingga pencetakan. Proses manual ini memerlukan waktu yang relatif lama, rentan terhadap kesalahan
input data, serta kurang optimal dalam mendukung pengelolaan administrasi secara terintegrasi.

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas layanan
administrasi akademik melalui penerapan sistem informasi berbasis web. Sistem berbasis web
memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara lebih sistematis dan mudah diakses oleh pihak terkait
sesuai dengan hak akses masing-masing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun aplikasi Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI) berbasis web yang sesuai dengan
buku pedoman Universitas Palangka Raya. Aplikasi yang dikembangkan diharapkan mampu
mempermudah proses pengelolaan hingga pencetakan SKPI secara lebih cepat, dan terstruktur, serta
mendukung digitalisasi administrasi akademik di lingkungan Universitas Palangka Raya.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang dilakukan secara
bertahap dan berurutan [7]. Model Waterfall adalah salah satu metodologi pengembangan perangkat
lunak yang paling tua dan terstruktur yang digunakan dalam industri teknologi informasi [8]. Metode
ini dipilih karena memiliki alur kerja yang sistematis dan sesuai untuk pengembangan sistem informasi
dengan kebutuhan yang telah didefinisikan secara jelas. Tahapan dalam metode Waterfall meliputi
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan.

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

2.1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, pengembang sistem diperlukan untuk mengetahui kebutuhan sistem yang bertujuan
untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut
[9], [10].Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan
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sistem dalam proses pengajuan dan penerbitan Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI) di
Universitas Palangka Raya. Analisis dilakukan dengan meninjau proses manual yang berjalan,
mengidentifikasi aktor yang terlibat, serta menentukan kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem.
2.1.1. Analisis Sistem Lama

Pada sistem yang berjalan saat ini, proses pengajuan dan penerbitan SKPI masih dilakukan secara
manual. Mahasiswa diwajibkan mengumpulkan berbagai dokumen pendukung, seperti data tugas akhir,
kerja praktik atau magang, sertifikat keahlian, sertifikat pelatihan, prestasi, serta pengalaman organisasi
dalam bentuk berkas fisik maupun file terpisah. Dokumen tersebut kemudian diserahkan kepada admin
jurusan untuk dilakukan pemeriksaan hingga tahap penerbitan SKPI.

Sistem Lama SKPI
Statt Prodi/Jurusan Mahasiswa

Gambar 2. Analisis Sistem Lama SKPI

2.1.2. Analisis Sistem Baru

Pada sistem baru yang akan dibangun terdapat 7 level user yaitu, super admin, admin jurusan/prodi,
ketua jurusan/prodi, admin fakultas, wakil dekan akademik, dekan, dan mahasiswa. Berikut merupakan
bisnis proses sistem baru.
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Gambar 3. Analisis Sistem Baru SKPI

2.1.3. Analisis Pengguna

Pengguna sistem terdiri dari beberapa peran, yaitu mahasiswa, admin jurusan, ketua jurusan, admin
fakultas, wakil dekan akademik, dekan, dan super admin. Setiap pengguna memiliki hak akses yang
berbeda sesuai dengan tugas dan kewenangannya dalam proses pengelolaan SKPI.

Tabel 1. Tabel Hak Akses Pengguna

No Pengguna Hak Akses

1 Mahasiswa Input & upload data

2 Admin Jurusan Verifikasi

3 Ketua Jurusan Persetujuan

4 Admin Fakultas Nomor dan Tanggal & cetak
5 Wadek Akademik Persetujuan

6 Dekan Persetujuan akhir

7 Super Admin Kelola sistem

2.2. Desain Sistem

Tahap desain sistem dilakukan menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML) untuk
memvisualisasikan struktur dan alur sistem. UML merupakan tools yang dapat digunakan untuk
menggambarkan atau memodelkan suatu sistem informasi [11]. Adapun diagram yang digunakan
meliputi use case diagram untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, activity
diagram untuk menjelaskan alur proses SKPI, serta class diagram gambaran struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem [12]. Selain itu, perancangan
antarmuka pengguna juga dilakukan untuk memastikan kemudahan penggunaan sistem.

2.2.1. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dan sistem serta fungsi-
fungsi yang dapat diakses oleh masing-masing pengguna. Diagram ini membantu dalam memahami alur
kerja sistem secara umum sebelum sistem diimplementasikan.
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Gambar 3. Téh_apan Metode Waterfall

2.2.2. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang terjadi dalam sistem aplikasi
Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) secara berurutan. Di bawah ini adalah Activity diagram
proses verifikasi dan persetujuan SKPI oleh pihak yang berwenang.

Actvity Duageam Appeovet
Arrve deissn | age 0 Sdmar b anizas MabaAbatea X‘

Gambar 4. Activity Diagram Verifikasi dan Approval SKPI.

510



Prosiding KONSTELAST
Fol. 3 No.1, Januari 2026

infg, Inpul'Update | InpubiUpdale s PECUUpciste
i L{;’:; Axhiu | | Fralek 3 Senfivas
| I I
[ ]
Gambar 5. Activity Diagram Pengajuan Mahasiswa.
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e
Gambar 6. Activity Diagram Cetak SKPI.

Pada gambar di atas adalah activity diagram proses pengajuan SKPI oleh mahasiswa menggambarkan
alur kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam mengajukan Surat Keterangan Pendamping Ijazah
melalui sistem. Dan Activity diagram proses cetak SKPI menggambarkan alur kegiatan dalam
menghasilkan dokumen SKPI setelah pengajuan disetujui.

2.2.3. Class Diagram
Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar kelas dalam
sistem. Diagram ini menunjukkan entitas utama yang digunakan dalam aplikasi SKPI beserta relasinya.
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Gambar 7. Class Diagram SKPI.

2.3. Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil perancangan perangkat lunak direalisasikan
sebagai serangkaian program atau unit program [13]. Sistem dikembangkan menggunakan HTML dan
JavaScript untuk antarmuka pengguna, PHP dengan framework Laravel sebagai backend, serta MySQL
sebagai basis data. Implementasi dilakukan dengan mengacu pada desain sistem yang telah dirancang
agar seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan proses SKPI.

2.4. Pengujian

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan[14]. Pengujian difokuskan pada validasi
input, proses verifikasi data, serta keluaran sistem seperti pencetakan SKPI. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan alur
kerja yang diharapkan

2.5. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem selesai diimplementasikan dan diuji. Pemeliharaan
bertujuan untuk memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik dan optimal serta mampu menyesuaikan
diri terhadap perubahan kebutuhan pengguna [15].
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Implementasi Sistem

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) berbasis
web yang dirancang untuk mendukung proses pengajuan, verifikasi, persetujuan, dan pencetakan SKPI
sesuai dengan Buku Pedoman Universitas Palangka Raya. Aplikasi ini menerapkan pengelolaan hak
akses berbasis peran sehingga setiap pengguna, seperti mahasiswa, admin jurusan, ketua jurusan, dan
admin fakultas, wadek akademik dan dekan memiliki kewenangan yang berbeda dalam mengelola data
SKPI.

Mahasiswa dapat mengajukan data SKPI dengan mengunggah informasi tugas akhir, kerja praktek
atau magang, sertifikasi, prestasi, serta pengalaman organisasi melalui sistem. Selanjutnya, data tersebut
diverifikasi dan diproses melalui tahapan persetujuan oleh pihak yang berwenang hingga akhirnya dapat
dicetak dalam bentuk dokumen SKPI yang telah terstandar.

3.2. Implementasi Antarmuka Sistem

Aplikasi SKPI yang dikembangkan memiliki beberapa antarmuka utama yang digunakan dalam proses
pengelolaan SKPI. Setiap antarmuka dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menjalankan
fungsinya.

SKPI UPR
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Gambar 8. Halaman Login Aplikasi SKPI.

Halaman /ogin digunakan sebagai pintu masuk pengguna ke dalam sistem. Pengguna diwajibkan
memasukkan username dan password sesuai dengan hak akses yang dimiliki.
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Gambar 9. Halaman Dashboard Aplikasi SKPI.

Halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi dan menu utama yang dapat diakses oleh
pengguna sesuai dengan perannya.
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Gambar 10. Halama;‘l";ai};];;(‘)val Aplikasi SKPI.

Gambar ini menunjukkan tampilan proses persetujuan akhir SKPI, yang menampilkan status tahapan
pengajuan serta opsi persetujuan atau penolakan sebelum dokumen SKPI final dihasilkan.

— - ———

Gambar 11. Halaman Cetak Aplikasi SKPI.

Halaman cetak SKPI menampilkan dokumen SKPI yang telah disetujui dan siap dicetak sesuai dengan
format yang telah ditentukan dalam Buku Pedoman SKPI Universitas Palangka Raya.

3.3. Hasil Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi
aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian difokuskan pada fungsi
autentikasi pengguna, pengelolaan data SKPI, proses pengajuan dan persetujuan SKPI, serta pencetakan
dokumen SKPI.

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
skenario pengujian. Sistem mampu menerima input data, memproses data, serta menghasilkan output
tanpa ditemukan kesalahan fungsional. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi SKPI telah memenuhi
kebutuhan fungsional dan siap digunakan dalam mendukung proses administrasi SKPI.

Tabel 2. Hasil pengujian fungsional sistem.

No  Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil

1 Login Pengguna Input username dan password valid Berhasil

2 Pengajuan SKPI Mahasiswa mengunggah data lengkap Berhasil

3 Verifikasi data Admin memverifikasi pengajuan Berhasil

4 Persetujuan SKPI Ketua Jurusan, Wadek Akademik, Dekan menyetujui Berhasil
pengajuan
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5 Pencetakan SKPI Sistem menghasilkan dokumen SKPI Berhasil

3.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, aplikasi SKPI yang dikembangkan mampu mengatasi
permasalahan pada proses manual yang sebelumnya diterapkan. Sistem ini dapat mempercepat proses
pengelolaan SKPI, mengurangi risiko kesalahan inmput data, serta meningkatkan keteraturan
penyimpanan data melalui sistem terpusat.

Dibandingkan dengan proses manual, penggunaan aplikasi berbasis web memberikan efisiensi waktu
dan meningkatkan akurasi data. Selain itu, penerapan alur persetujuan yang terstruktur meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam penerbitan SKPI. Dengan demikian, aplikasi ini mendukung
digitalisasi layanan akademik di Universitas Palangka Raya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) berbasis web berhasil dibangun sesuai
dengan Buku Pedoman Universitas Palangka Raya. Aplikasi ini mampu mendukung proses pengelolaan
SKPI secara terintegrasi, mulai dari pengajuan data oleh mahasiswa, verifikasi dan persetujuan oleh
pihak berwenang, hingga pencetakan dokumen SKPI.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama
sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penerapan sistem ini dapat
mempercepat proses administrasi SKPI, meningkatkan akurasi data, serta mengurangi ketergantungan
pada proses manual yang berpotensi menimbulkan kesalahan.

Dengan demikian, aplikasi SKPI yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi solusi pendukung
dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan administrasi akademik di Universitas Palangka
Raya, serta dapat dikembangkan lebih lanjut untuk penerapan yang lebih luas di lingkungan perguruan

tinggi.
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